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PENDAHULUAN 

A. Pcncgasan Judui 

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalarn memahami juduI 

y ang di buat oleh peneliti yakni PERILAKU KEAC AMAAN PEDAGANG 

ASONGAN DI STASIUN LEMPUYANGAN ';OGYAKARTA, maka 

I 

rnaupun dengan Sang Khali k. Sedangkan keagnmaan merupakan suatu 
. .r 

keyakinan yang ada dalarn diri seseorang ~ a n g  mendorong untuk 

!I ' ,  

perlu adanya penjelasan istilah yang tercakup dalam i udul tersebut di atas. :I 

bertingkah laku yang berkaitan dengan agarna. 

1. Perilaku Keagarnaan I I I /  I :  
I.' I .  

" 

Peri laku merupakan sebuah aktifi tas d i n  seseorang dalam 1 1  

, 
' I  

melaksanakan suatu pekerjaan baik itu hubungmya dengan manusia ' 

Jadi peri laku keagamaan dalarn peneli tian in i  adalah sebuah gerak 

L '  , 

I 

i 
I 

8 

gerik atau tingkah laku seseorang yang timbu! dalarn dirinyaljiwanya 

untuk menjalankan perintah-perintah agama dan menjauhi larangan- 

larangan agarna, baik itu yang berhubungan dengan Allah (berupa ibadah 

shalat dan puasa bulan ramadhan) maupun yang berhubungan dengan 

sesama manusia (ha1 ini dikhususkan kepada sesarna pengasong berupa 

tolong menolong dan ta'ziyah). 

2. Pedagang Asongan 

Pedagang asongan adalah orang-orang yang berj ualan barang 

dagangan secara cccran dengan mcnunggu para pembeli di tempat-iempat 



yang tidak tetaplbebas dengan tanpa ditentukan oleh waktu, mereka bebas 

menjalankan akti fitasnya. Dalam penelitian ini pedagang asongan yang 
I 

bcrada di pinggiran re! stasiun Lempuyangan Yogyakarta. Pedagang 

asongan hanya berrnodalkan keranjang dan tempat duduk kecil untuk 

berj ualan, seperti buah-buahan, nasi bungkusan', rn inurnan dan oleh-oleh 

k t ~ a s  Yogyakarta. 

Pcdagang asongan yang menjadi fokus penelitian yaitu pedagang 

yang sudah mcmiliki tcmpat atau stand yang berada di lingkungan stasiun 

Le~npuyangan, dan agama yang mereka anut adalah Islam. Selain 

berjualan derni tuntutan rnemenuhi kebuluhan hidup, mereka juga dituntut 

l l~itltk melaksanaknn kcwajiban-kewajibannya scbagai hamba Allah, yakni 

mcnjnlankan perinlah-perintah Allah dan rnenjauhi larangan-larangan 

Allall (baik dalam keadaan scnang maupun susal I). 

3. Slasiun Lempuyangan Yogyakarta 

Stasiun I,c~npuynngan Yogyakarta adalnh tcmpal Iransi t kcrcln npi 

ekono~ni dan barang yang digunakan para penurnpang ~cbagai alnt 

lransportasi dari Yogyakarta menuju daerah-daerah di luar Yogyakarta. 

? 
Stasiun Lempuyangan mcrupakan tempat parkir gerbong-gerbong barang, 

baik itu gcrbong semen rnaupun gerbong bahan Ijakar minyak. 

Dari penjelasan di atas maka penelitian ini akan difokuskan pada 

pcri laku keagamaan para pedagang asongan yang berada d i stasiun 

Lempuyangan Yogyakarla, berupa pelaksanaan ibadah-ibadah yang 

diperintahkan oleh agama, baik itu yang hullungannya dengan Allah 



bcrupn shalat dan puasa bulan ra~nadhan maupun tlubungannya dengan 

scsama pcdagang asongan, berupa lolong menolong dan ~a'ziyah. 

R. La tar Bclakang Masalah 

Berbicara' tentang pedagang asongan, merek3 memiliki pola aktifitas 

tersendiri. Dalam mclaksanakan aktifitas keseharianrlya sangat menarik unluk ? 

d iamati, karcna rnercka sejak pagi senantiasa bersabilr menunggu para pcm hcli 

rnengl~abiskan barang dagangannya dan kcmudian dapat disctorkan kepada 

juragonnya agar dapat imbalan alau upah dari jerih payahnya menunggu 

barang dagangannya habis. Dari penghasilannya tcrsebul dap-dt digunakan 

untuk rncmenuhi kebuluhan hidupnya atau bahkan kluarganya. Perrnasnlahan 

ini memi Iiki dua macam pedagang yakni pedagang yang [nem iliki  modal 

sendiri dan pcdagang yang hanya menjalankan dap,angan orang lain denkan 

harapan incndapat upah dari usaha mereka dalam menjualkan barang yang 

dij ualkannya. 

Dala~n menjalankan akti fitasnya mereka k sdang-kadang lupa untuk 

melaksanakan kewajibannya sebagai umat Islam, ya.;ni melaksanakan ibadah 

yang berhubungan dengan Allah rnaupun sesamsl para pedagang asongan, 

seperi shalat fardhu, puasa Ramadhan, tolong men1 long dan ta'ziyah. Hal ini 

disebabkan karena kesibukannya ketika banyak p~ .nbe l i  yang datang untuk 

menawar barang-barang jualannya atau bahkar dikarenakan kemalasan 

rnereka untuk mclaksanakan ibadah yang sudah diperintahkan Allah SWT. 
I 

Scbagian mereka ada yang rnelaksanakan ibadah shalat di masjid dckat stasiun , , 



Lempuyangan, dan ada yang santai-santai dengan berbincang-bincang antar 

[ernan scjawatnya scrta kadang-kadang ada ternan sesama pengasong 

membutuhkan bantuannya bcrupa rnenjaga bal-ang dagangannya ketika 

melaksanakan ibadah shaIat. 

Para pcdagang asongan mendapat imbalan 4 ~ r i  barang yang dijualnya 

rata-rata Rp. 5.000,' tergantung dari habisnya barang yang dibawa d i r i  tempat 

yang memiliki barang dagangan Quragan). Dilih. dari pekerjaannya yang ! 

penuh dengan ketidak pastian, para pedagang tetar berusaha untuk rnendapat 

uang demi mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-l,;lri. 

Dengan melihat pola aktifitas yang demiklan itu, maka timbul satu 

pertanyaan yang di lontarkan yai ttr bagaimana pcrilaku keagamaan para 

pcdagang asongan terscbut jika dikaitkan dengan pekcrjaan mereka. Agama 

merupakan sualu kebuhhan bagi manusia di  sarnping kebutuhan-kebutuhan 

lain yang penting bagi manusia. Perilaku keagamaan ini dipengaruhi oleh 

bcberapa iaktor, oleh karena itu di samping faktor i~~dividu,  ada faktor-faktor 

lain yang mempengaruhinya. Sehingga dalam p~nelitian ini pcrlu adanya 

faklor-faktor yang tirnbul dari tuar dirinya, diiarcnakan para pcdagang 

asongan dalam mcngenyam pendidikan bemacam-macam, mayoritas mereka 

lulusan SD kernudian Iangsung bekerja. 

Dalam ha1 ini juga bahwa bekal keagamaan dari pendidikan mercka 

yang sangat rcndah scring mcl,upakan akan kesucian dirinya dari segala noda- 

noda yang disebabkan asap solar dari kercta api dan debu-debu yang 

' Wawancuru dcngan Bp. 'l'ilncm, 'fgl. I6 blarcl2005 





3. Faktor-faktor apa saja yang me~notivasi perilaku keagamaan para 

perlagang asongan di s~asiun Lempuyangan ? 

Sejalan dengan latar belakang pcnelitian serta rumusan masalah yang 

te la l~ dikeinuka.kan di atas, niaka tiljuan penelitian i ~ t i  adalah : 

I . Unluk mcngc~ahu i Imga imana pelnksanaan keagamaan pcdagang asongan 

yarlg berhubungnn dcnga~i Allah, baik it11 ibat ah sholat inaupun ibadah 
I;!, 

puaszl. 1, 
3. U t ~ t l ~ k  tncngctahui bagaimana pelaksanaan keagamaan pedagang asongan 

ynng berhubungan dengan sesama pegasong, baik ilu me~nbantu dalanl 

keadaal~ scllnlig lnaupiln susnh. 

3. Unluk ~nendcskripsikan Faktor-Taktor apa saja yang mcmolivasi perjlaku 

kcagarnuan para pcdagang asongan di stasiun l,crnpnytlt~gnn Yogyakarta, 

II. Kcgunaan Pcnclilian 

Adapun kegunaan dari penclit ian ini ndalatl - 

1 . Dapat menarnbah wawasan dan pengc i huan peneliti scbagai i 

pengembangan i l m i ~  dari jurusan Bimbingan d:.n Penyuluhan Islam, yang 

lnalla hasil skripsi ini dapat digunakan olc'i pihak-pihak pengambil 

I I 

kcbijakan di bidangnya. 1 
I 

2. Dapat membcrikan wacana kcpada para ionselor, muballigh atau 

pemcrintnh dalarl~ ran& pc~nbinaan atal peningkatao kesadann 



Nya, serla diliarapkan hasil penclitinn in; dapat bermanfaat bagi 

perlgerr~bangar~ dakwah dan bimbingan pcny~lluhnn, khususnya mcngenai 

kondisi psikis oby ek dakwah pada komuni tas tcrtcntu (pedagang asongan). 

F. Kerangka Pcn~ikiran Teoritik 

I .  Perilnku Kcagamaan 

Sebagaimana yang cerdapat dalam Ensi: lopedi Nasional Indo~esia, 

perilakv Lergamaan ya i tu  aivran rnrnqcnri q k a h  laku auu taw cara 

hidup manusia dalam hubungannya denga:~ Tuhan dan sesamanya.' 

Scdangkan menurui Abdul Aziz Ahyadi yang dimaksud perilaku 

kc;lg;ln~;~aii arau tit~gkah laku keagatnaan adalah merupakan pernyalaan I. 

arau eksoresi kchidupan kejiwaan yang dapat diukur, dihitung dan 

dipelajari yang diwujudkan dalatn bcn~uk kata-kata pcrbualan atau 

rindrjkiln jnsmaniah yang bcrkuilan dcngan pcnt;amalan ajawn 1slam.j 

Landasar~ dnlmn agalna Islam adalith akldah atau iman, orang yang 

bcrimnn di lun tu~  tidak hanya beriman saja, ;tkan tetapi Islam menuntut 

agar iman it11 dibuktikan dnlam perbualan yan; nyala, baik dalam tingkah 

laku acau amal ibadah. Sedang realisasi dan pernbuktian dari pada irnan i tu 

adalall mengerjaknn semua pcrintah dan met!ia uhi sega la larangan Allah 

s WT." 

'insiklnpedi Nasional Indonesia, j i l id I, lakarla : PT Adi ['ustaka, hlm. 156 
3 Aziz Ahyadi. Psikologi ..lgnn~r~, Kepribodiotl ,W~isfinr I'ancosilo, Randung : PT. Sinar 

13iuu. 1996; hlm. 7-7 
'' Nasri~Jdin Rnzak. I3ic.rrrrl islrmr. Bandung : AI-Ma'rir. 1986; 111111. 177 



Perilaku menurut Roland Robertson adalal~ langgapan atau reaksi 

individu yang terwujud dalam gerakan (sikap) tidak saja badan atau 

ucapan ynng scsuai deligan apa yang dianggap pantas oleh kaidah-kaidah 

hukuln yang berlaku.' Adapun dalarn psikologi perilaku disebuf 

"Behafiour" yang artinya suatu akrualisasi dari keadaan Hsik dan psikis 

individu alau organisme yang tenvujud dalam g~rak ataupuri sikap sdbagai 

akibat dari adanya stimulus atau rangsangan yang rl1engenainya.' 

Macam-macam perilaku keagamaan yang bcrkaitan dengan masalah 

agaliln meliputi : At-Thoharah, Sholat, Zakat, Puasa dan ~ a j i . ~  Bentuk 

ibadali-ibadah rersebuc adalah ibadah yang bersifat ritual yang telah 

diperintahkan dan cara-caranya tehh diatur dnlam Al-Qur'an dan sunah 

Rasi~l. Dalaln penelitian ini hanya diiekankan pada ibadah sholat dan 

puasa. 

Dalatn penelilian ini. agama tidak dikonsepkan sebagai doktrin dan 

tidak cliadakan ilji secarn eva l~~a l i f ,  tempi memberikan deskripsi secara 

~nendalam rentang apa yang dimengerti dan diamalkan ole11 para 

pe~neluknya. 

Agama yang dianul manusia n~enjadi bagian dari sistem kognitifnya 

yang berhngsi sebagai pedo~nan bagi tingknh l a ~ u  ~nereka karena memuat 

nilai-rlili~i I;llitrr dan suci yang dianu~ olch pclneluknya. Agama adalah 

"hubungnn antara maliluk dan khaliknya". I-Iubl~ngan ini terwuj~~d dala~n 

' Ruland Rubcrlsun. Agnrtrrt r l u i r r r ~ ~  .-l~rrrliso rlr111 I t~terl~n-tmi So.sic,lr>~s, Jrrkaflo : 
Griifik;i I'crsadn: 1993, him. 122 

Bin10 \Valgiio. I ' L ' I I ~ I I I I I U F  I ' ~ ' i k u / u g i C ~ t ~ ~ [ ~ t ~ ~ .  Yogyakana : Andi Ofsct. 1994: hlm. 1U 
End:lny Si~iliiddin Aushori, IYo\tUu.vutl 1.slur~1, Jakarta : C V .  Rajawali, 19Sb; hlm. 28 



sikap batinnya serta tatnpak dalam ibadah yang dilakukannya dan 

t c rcer~n i l~  dalar~l sikap kesehariannya."~nurut ~ u ~ o n o , h ~ a ~ n a  

merupakat~ sikap masyarakat avau kclolnpok lnnliilsia terhadap kekuasaan 

dan kekualan mutlak yang dianggap sebagai sesuatu yang menentukan 

atau bcrpura~~ mcncnlukan kcpentingan nasib kelo~npok luantlsia i l l 1  

sendiri, yang kemudian menjadi suatu sistem untuk mengatur hubungan 

a11Lal.a ~iinnusia dcngan Tuhan, mallusia dengat1 li l~gkungall dan tnanusia 

dcngan scsama manusia. 

Selanjutnya mcnurut teori Psikologi Agyma, perilaku keagamaan 
I 

adalah lingkali laku rnanusia dalaln hubun;:annya dcngan pcngaruh 

10 kcyakinan tcrliadap agamn yang dionuln:ra. Kcyakinan agalna 

~~ icndorong sesearang untuk bcrsikap dan berlingkah laku. sesuai dengan 

ajaran-ajar311 agalna. Schingga perilaku keagatnaanadalah sualu lindakan 

yang diorientasikan kcpada Yar~g  Maha Esa, dalam ha1 ini ~ncnyat~gku l  

IenLang h i~bu~igan ;111(ara 111anusia rlcrlga~i Alli.11 SWT, ~nanusin dcngnn 

lir~gkungannya dan manusia dengan scsama manusia. 

Ualam penel i tian in i perilaku keagamaan para pedagang asongan 

akan dibagi menjadi dua yailu : 

o. Perilokrr Keogatt1oat7 yang Bet-huhrmngun &!,gun Allah 

Dalam ha1 ini penulis akan mempersi ~ l ~ p i t  masalah ibadah yang 

hubungannya dcngan AIlah, yakni hanya badah shalat dan ibadali 

a Qurilish Shihah, "bfenlb~tt~tilion" /I/-Q~rr ' ~ n ,  Bandung : r,Iiz,qn, 1896; hlm. 21 0 
' Ariyono Suyonu, Airrtrrrs hpropologi, Akadcrnika I'resr .,)do, 1935: hlm. t 0 
10 Jalaluddin. Psikolcgi rlgntt~o, lakafli~ : PT. Raja G ~ ~ l i n ~ .  I Pcrsnda, 20Qz hlm. IS 



puasa bulan Ramad han. Adapun penjelasan kedua masalah ibidah 

tersebut akan dibahaslditinjau secara teoritik sebagai berikut : 

1 ) Ibadah Shalat 

a)  Pengertian Shalat 

Shalat secara lafzhdiyah (terminologi) ini terdapat dalam 

Al -Qur'an antara lain : 

- Do'a atau pennohonan, seperti dab n firman Allah Surat At- 

Taubah Ayat 103, yang berbunyi : 
i ! 

-$ =A,& & * d-*&; 1 
,, 

- Mernberi rahrnat dan rnohon amnunan, seperti dalarn AI- 
I ; 

Qur'an Surat AI-Ahzab Ayat 56, A;  lah berfinnan : 

"Seslingg ~iltnyu A / h h  don purrr nwkr ikar - Nvrr hershu/rr wut 
107/rik Nubi ". 

- ShaIawat dari Allah berarti rahmat-Nya. 

- Shalawat dari para malaikat berarti :nohon ampunan." 

Adapun menurut syara' shalat sdatah suatu ibadah yang 

dimulai dari takbirotul ikhram dan diakhiri dengan salam, serta 

dilengkapi dengan beberapa perbuatsn dan ucapan. Kemudian 

ha1 ikhwal yang berhubungan dengan shalat itu disesuaikan 

I I Noorma1 Daw;\l~, HL*I:WIC~ C ~ I I I  SIICIIOI . Y C ~ I C I  H I I I I I . - ~ / I I I ~  H ~ ~ I . I I I C I J I I J J - C I .  Yogyakana 
Ynyasan Birin Karir. 19SS: hlln 38 



b) Dasar Kcwajiban Shalat 

I - 
' .  / 

I 
: 

dengan ketcntuan yang diajarkan dan dicontohkan olch . ' 

Rasulullal~ scbagaimana ditegaskan :deb beliau yang artinya : I 

"Kct-jukr~nlrrh ~l~c~lar ir l r  .schugain~rmnu uktt ~n~.tlgerjnkc~nnyu'' 

Asal diwajibkannya shalat bcrdnsarkan firman Allah yang 

: I  
i :  " ' ' 
11'  
i 1; 
IIi I! 

Sedangkan dasar kewajiban ~nendirikan shalat dari hadisl 

\ I  ' 

(HR. ~ukhari)." 

Nabi S A W  adalah scwaklu Nabi didatangi malaikat Jibril. 

Malaikat bertanya kepada Nabi, apakah Islam itu?, Rasul 

menjaivab, Islam adalah : mengak~~i bahwa tidak ada Tuhan 
I I! 

selain Allah dan Muhammad adalah Rasulul lah, melaksanakan 

shalat, puasa di bulan Ramadhan, berangkat haj i jika mainpu.'l 

nalam hadits (erxbut dijelaskan bahwa sesungguhnya Islam - 

menga~idung l i~na prinsip yang dikenal dcngan rukun Islam. 

c )  1-Iukum Meninggalkan Shalat Fardlu 

Orang yang meninggalkan shalal fardlu lirna waktt~ 

berarti tclah mengabaikan syari'at yang telah dilentukan Allah 

dan Rasu I-Nya. Karena itu banyak didapatkan nash, hadits, 

~naupun  hujjah Ulama tentang hukum orang yang 

meninggalkan shnlai. 

'' lhitl., t ~ l t ~ ~ ,  KX  
13 Snlinl I3ahrcisy. T,irjrrnrrrlr Rij,lr(il~lllr ..Is-Sl~nlil,irl, I<andu~?; : Al-Mu'aril; 1983; hl tn. 84 



- Nash Al-Qur'an, Firman Allah QS. Al-Mudatsir Ayat 42- 

43, yang berbunyi : 

+ \ ~ & + 1 3 ~ . ~ y j ~ ~ ~ C .  

"Apukah yang memusukkuh kamu ke dalam Suqar 
meruka)?. Mereka menjawab : Kami dahulu ridak termosuk 
olAang-orong yang tnengerjakun shalor ". 

Aya t tersebut di atas menunj ukkan bahwa imbalm orang 

yang tidak ~nelaksanakan shalal adalah siksaan neraka. 

Bahkan dalarn Swat Al-Maun, orang yang shalat tapi lalai 

dijuluki sebagai pendusta agama. 

- A!-Hadits, Rasulullaki bersabda yang arti nya ; 

''Duri Jabif* berhtlu bersabda Rclsul, yang tnembedukrin 
att/urnct ot-utlg (Islutn) dnn kupr uda.'crh dularn rneninggalkbn ! 

shului". (HR. Ahmad, Muslim, ~ ' j u  Daud, Timidzi, Ibn 
Majah). 

Dari sabda Nabi tersebut dapat disimpulkan bahwa orang 

yang meninggalkan shalat dihukumi kafir.I4 

- Ijma Muslimin, Orang yang nleninggalkan shalat dengan 

mengingkari kewajibannya d i p a d s  ng'telah menjadi kafir. 

Adapun jika ia meninggalkannya karena kemalasan tetapi 

masih tetap mengi'tiqadkan kewajiban shalat itu atas dirinya 

ada beberapa pendapat tenlang ha1 ini, yaitu pendapat imam 

1 ,  
Malik, As-Syafi'ie dan Abu wan if::^. Dari ketiga pendapat 

tersebut ada satu kesarnaan pendap. 1 t bahwa meni nggaIkan 

shalat adalah perbuatan yang harus mendapatkan hukumm. 

" Syeh Sayid As-Snbiq. Flqh As-.-Sunull, 311-7 1, Beirut : Dar L I Fikr, 1983, hlm. 80 



Namun nda pengecualian se11ing;ra seseorang tidak dikenai 1 

kewajiban ini. Mcnurul Hasbi A?-Shiddieqy rnercka dibagi 

dala~n tiga golongan yaitu Per~ul~ra, Golongan yang sudah 

sanggup mengerjakannya dengan isy arat. Kcd~ro, Golongan 

orang yang pingsan hingga kcluar dari waktu shalat. Ketigu, 
I ; 
I '  

Golongan perempuan yang sedang haid dan nifas. , I .  ., 
; i 

Pengecualinn ini juga bcrlaku bagi anak kecil dan orang 
I 

gi~a.15 . ! 

Dari penjelasan masalah ibadah shalat, dalam penelitinn 

ini hanya difokuskan pada shalat dl,-hur dan ashar, karena para 

pedagang asongan di stasiun Lempm~yangan hanya bekerja dari 

pagi sampai sore. 

2) Ibadah Puasa Rarnadhan I 

I 

Puasa di bulan Ramadhan mer. oakan ibadah wajib yang 
I : 

nlendalam bekasnya pada j i wa sco, img musl i m. Pengalaman A .  , 

, m 

kenangan yang mendalam di hnti seorang muslim. Maka ibadah 1: : 

puasa ini merupakan peln bent u kan j iwa keagamaan seorang 

muslim. 

, , 

scbulan dcngan bcrbagai kegiatan ;~ng menyertainya sepcrri I ,  I 

Ali Ahrnad Al-Jurja~vi tokot pen~ikir dari Mesir, 

berbuka, tarawih dan makan sahur senantiasa rnembentuk 

mcnguraikan bahwa puasa adalah rlebagian dari scpenting- 

I 

. , ,  



penlingnya syar'ic (manifestasi religi,)sitas) dan seag~lng-agung 

qurbat (amalan mendekatkan diri ke,3ada Tuhan), karcna puasa 

adalah rahasin antara seorang hambn dan Tuhannya yang tak 

rennasuki oleh si fat patnrih.'6 

a) Perinlah Kewajiban Puasa Ramadhsbl 

Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarilh Ayat 

183, yang bcrbunyi : 

"Hui orong-orctng yang beri~nar,, di~vajibkan uta?; katwr 
bet.l;r~tar.u se buguitltana dilvajibknn aras orarrg-orang se belunl 
knnrrr C I ~ O ~  knnrlr b e f l a h a " .  

b) Macam-~nncam Puasa dalam [slam 

Ada bebcrapa macam puasa dalarn pcngertian syara', 

yailu puasa wajib, puasa kaffanl, ,puasa sunah. Adapun yang 

~ncnjadi pcrnbahasan pcnulis dalarn penelitian ini adalah puasa 

wajib pada bulan Ramadhan. 

Pada dasarnya pcrilaku kcagamaan yang bcrkenaan dengan 

sesaltla ~nanusia dapat dijabarkan secara umum, baik itu dalam 

kcadaan senang maupun kcadaan sedihlsusah. Akan tetapi pcmbagian 

dalanl penclilian ini, hanya ditekankan pada perilaku keagamaan yang 

16 I3udi hl unawar Ral~maa. cd. k'otrlcbr~mli.~usi Dokfriil I.~fonr duinw Sej(~ro/t, Jak;ula : 
I>;~mnladin:i. 1 9g5: hlnl, 4 I I 



hubungailnya dengan sesama manusia dalarn keadaan senang hanya 

masabh tolong-menolong atau gotong-royong, sedangkan perilaku 

' keagamaan yang hubungannya dengan sesama manusia dalam keadaan 

sedih hanya masalah ta'ziy ah atau menjenguk orang meninggal dunia. 

1 ) Tolong-menolong arau gotong-royong 

Dalarn hidup ini Allah menghendaki dilaksanakan dengan 

cara gotong-royong (tolong-menolong), seperti dalarn A!-Qur'an 

Allah befirman dalam Surat Al-Majdah Ayat 2, yang berbunyi : 

"Don ber~olong-tolonganloh hmrt  di atas ke boikat~ dan lapva, don 
janganlah sekali-kali hekerja samr I alas dosa dun perm rtsuhun ". 

Menolong menurut Syahminan Zaini, hendaklah dcngan 

memberikan apa yang disenangi atau dicinlai." Scpcfii lirrnan 

Allah SWT : 

"Beluttrlah karriu trkarr trrt.rrcupai kehaikrrr~ ir11 sehultrr~r krr tr~r~ 
menajkahkan aprr yang knn~u cirrlai ".(QS. Al-Imran : 92). 

2) Ta'ziyah (menjenguk orang meninggal dunia) 

Ta'ziyah merupakan bentu!r rasa solidari tas kita scbagai 

rnanusia terhadap manusia lainnya yang memil iki kesedihan atau 

berduka dalarn keluarganya, karena ada salah satu anggola 

keluargany~ yang sudah rneninggal dunia. Sebagai umat muslim 

" Syahminan Zaini, Mengapa Munlrsio Hrrrrrs Beriborloit, Surabaya : Al Ikhlas. 1981; 
hlm. 62 



wdjib bagiilya uoluk mem bmtu c v m g  yang mendapalk;fu kescdi;;arr 

berupa kematian, baik itu ~nulai dari membantu rr~emandiE;an 

dengan menyiapkan alat-alat wituk pemandian smpa mengal; lal- 

ke kuburannya. 

Hadimy a seseorang ke ta'ziyah dapat rnenamb;~ il keinlanim 

dm ket,3kwaan kepada All~k., \:arena secara tidak langsling sebagai 

manusia yang niemiliki keimanan &an sndar bahiva;snja : t t iep  

rnahluk itu akan meras-kan nlzri dan dunia ini adalall sernenli~rn 

belaka. Seperti firman Allah dalnm Surat Al-Ankabut ,4.-;at 55 vang 

berbunyi : 

. i j - e  3 MI $ i i  gdl 4ijlj i+ & 

" Tiup-tinp yang berjiwu a h n  . n ~ r o ~ u b n  mati, kemudii, n hufi-vltl(rh 
kepada Kami kamu kembnli ". 

Dalam penelirian ini, penzlili berusaha rneni;etal i i ~ i  sebe~ spa 

besar m a  solidaritas para ped;lpmg asongan ketiki~ n d ~ i  s;\l:rh S;?I.LI 

tcman sejawatrtya ~nemiliki acari- keinatian alau lagi dali.11 kesd4~11  

be-duka ciu, apakah mereka nc:nghadirinya atau tidal+.!, seh jng~a  

perilaku keagarnimn mereka di1l;lrn ha1 ibadah yang h~ !  l)ung:mnya 

dengan sesama rnanusia benar-beoar nampak atau kelihal m. 

2. Fa ktor-faktor yaug Mcmotivasi Perile :cu Kcagamaan 

Pada umumnya a g w a  st storang diientukar~ oleh ljr.nl.'Ir ; kun. 

pengadaan latiha-latihm yang dllal~ inya pada masa kec -ty:l ; lvl~r 



3eseorang pada pada wakh~ keci lnyh tidak pernal~ mcndapa~';a~l did i kan 

agama, maka pnda masa dewasanjfu nmti ia tidak dspa~  rne~r-ialrnn 

pentingnya agama. Lain halnya dengan o!.ang yang sem2;:j ke;ilnya 

rnempunyai pengalanan-pengalaman agarna, misal ibu bapaktlya orang 

yang tabu tentang agarna, lingkvngan sosiai, dan kawan-ka\+.;~nn::e jugs 

hams dapat rnenjalalkarl agarna, ditambah pula deogan pendirt ikan agama 

secara sengaja di rumah, sekolh dsn masyarakat. Oteh k a r e n ~  i tu ,  

penjeiasan di atas mempakan hal-hal yang dapat mernbantu mereka dalam 

melaksanakan aktifitas keagarnaann:yt~ bai k itu hubunganl~ ya dengal: 

A1 lah S W T  maupun hubungann ya dengan sesamo manusia. 

Dalam ha1 tersebut, menurut VIt:ber dan Durkhei~n ad: tigg iak~or 

yang mempenganrhi 1:eadaan agama seseorang, yaitu : 

- Kecendrungan masy arak~ t pada dok trin keagarnaan tertcntu sangiit 

dipengaruhi oleh kcdudukan kelas penganutnya. 

- Beberapa ide agama mencermin kan karakteristik ko:-di!:i yang 

universal dan karenanya mempunyai daya tarik luas yang 

mentrandensi karl pembagian sbatifikusi sosial. 

- Pcrubahan sosial, kebudayaan disorganisasi sosial derigar I~ilar,,.n) a 

konsensus budaya dan solidaritas ke ompok-kelompok di111 I 114 rncrek  -3 

bcrgabung. '" 
Selmjutny a hkwr-fak tor yarlg cli:pat nlcmoriv:is; pdri lok !I 

keagamaan rerdiri dari dua fakior, !r~clipl~ t i  : 

'' Thomas F.0 'dccl, Susi.+logi .Igl,nro, Jakartii . Rajawali Ters, 19V2, huf. I I ; 



- Faktor dari dalam (internal) yaitu hktol- yang berasal der i l l i r i  sc-ndiri 

untuk meyakini sesuatu perhutan stau peri laku ymg tel; :n c l i  tztaliksin 

atau diperintahkan, yang mzna dzt~angnya dari luar di.:iuya dengan 

mengandisa perbuatan terse bur mtuk dijadikan sebu, I 11 I;e~.aki~lul 

yang kuar, misalnya Ibadak shala:, puasa Kamadhan, to1oi;g menolong, 

ta'ziyah dan lair sebagainya. 

- Faktor dari luar individu (eksternal) yaitu fsktor-Faktor ynng 

mendukung dirinya dalam melaksanakan segala perintah, yartg 1nan;i 

datangnya dari lingkungan yang diterimanya d m  rnasuian-rnasukan 

ymg diterima selqrna rneyakini sebuah keyakinx. misalnya 

rnendengarkan suara adzan, ~engaj ia r~ ,  ajakan teman s : kitar dalarn 

kebai kan dan lain sebagainya.I9 

Selanjutnya tingkah laku manusia itu ~erbentuk oleh acnnya aspekn 

aspek sebagai berikut : 

- Aspek Kogni tif yaitu pemj kim n, illgatan, daya hayalan, (I i.!;;, bmi yar;g, 

krenti fitas, pcngamatan, dm1 pengindram. Fungsi aspel; ini adalah 

rnenunjukkan dan mengendali kan 1i1:~kah laku. 

- Aspek Afektif yairu bagia~i kcjiluaan yang berhubun1:nn dcngan 

kehidupan atau perasaan emos,. 

- Aspek Motorik ymg bcrfungsi .;r:tugai pelaksma tin&ah liku miirlys'.e 

seperli perbuatan dan gcrakan jam~iniah.~~ 

Aziz Ahyadi, Op, <,'it., Illni. 68 



Untuk turbentukny a suaiu p e r i l i h  ke,~gamn;ln maka kerisa 2 ;pek tersc:l.u\ 

harus ada pada tiap-tiap individu. 

Selain itu menurut Syu k!u Diiter, Perilaku manusi: 1r:crup;i kan 

hasil dari tiga faktor : 

- Sebuah gerak atau dorongan yarg secara spontan dm al ;:midl lc~jaa:: 

pada mnnusia. 

- Ke-aku-an manusia sebagai inti pusat kepri badian. 

- Si tuasi manusia atau lingknngan \idupnya.2' 

k aktor-faktor yang dapat mern bcrikan motivasi at tm perilaku 

keagamaan seseorang adaIah : Pertarnu, faktor individu yaitu dorongan 

yang rinlbul datam diri seseorang unluk melaksanakan i lxda h scsuai 

kemapuan yang dimili kinya. Keduu, faktor keluarga ya ng menlili ki 

pengaru h sangat kuat akan terbentululya keluarga yang s a k i n ~  11 mawaddah 

wa rahmah, dengan mefaksanakan shaiat be jamaah berssu: la keluxga. 

Kerigu fak tor lingkuogan dapat mrln ~engaruhi pada peila! . .: r ra:orx7.g 

dalam heragama. karena di dalimr~ya tcrjadi kon~wlikasi a11 ;:rd intlividu 

saru dengan indivitlu leinnya (t ,: ln!:. j~~l~~~~g baik buruknya lir~gk~:ngirt~ 

sckilar). Kcempui, fiik~ur ktbcritdai~ nr ~ s j i d ,  yuug mann ~ a n p : ~  t r ~ c n ~ l ~ i ~ a l l l ~  

dalam mcngingatkari I;alma pengtu\ji~n!: s tas i~rn dan ~ x ~ i i r g :  I;; ;is[:~il;;iI~; 

dengan di kumandsngkannyn adm! t:l=lt 7:akmir setcmpa~. 

Ilari faktor-kkrclr di alas m i l k  ,jclab;lah, balnva i i k tor  IIIC i - i ~ p i ~ h ; \ l ~  

bcntuk nyata dari seg~ la  kegiavi paqg ada dalarn hidup i>;i, ~ehitlgg;l 



tanpa adanya faktor pendorong rnak:a 1:egintan yang brmpe il)adalJ yaig 

hubungannya dengan Al!ah maul 11r1 h I bungarmy dengiin sei; I!-ni I 31 UII!A~:I 

tidak akan pernah berjalan secara lar~c~lr. Hal ini sepr:rli 1)crd; i l ~  t h 1 1 l n ? ~ ! 1  

bahwa kenyataan hidup ini haruslah dapat dijalankan mcl;~ ui bcbcnips 

konsep yang ada dalam pikiran k i k ~  sebagai manusia, y:.:.g msna d,i 

daiamnya ada faklor-Saktor tertentu yank. dapal rnendukunp dirinya rlun 

rnendorong jiwanya dari konsep yang sudah ditentukan dalarn hidup ini." 

G. Metode Penclitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunal~;m rnctode 

penelitian yang dapat di uraikan sebagai be~ikut : 

I .  Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini ad:~lah pedagang asongan ynrlg her ad:^ 

di stasiun Lempuyangan Yogyakarta yong beragama islam 5 ebanysk :;[I 

orang d m  mereka masi h id, tif cl;m 1c.1 dsltar dalam catatan pel. ib i : ids! t ~ n  

Lernpuyangan bagian tatn usal~a. Selai n itu informan lain ads ; ~ h  p:guu:.~i 

stasiun, ycu~g mima pt:g;;iwai terjcbl!t henfir-benar pah;un al; ;In ~ ~ i ~ i l i l k  11 

para pedagang asongm ilikarenak~ 1 1  t e  -tcmu atau mclihat sctii~:~ h ~ r i ,  serril 

ta'mir Masjid An-Nuur ymg bcr~du Ji  li!~gkungm stasiun Ler-11 puya~ giu~. 

0 byek penel itim aaalah -1lassla11-masalah yang ditel i t di 11.1 -!I .!I :II 

ini pc~leliti memlbkuskan pada niasaldl ihadah yang bcr'hubl;~ ~;:;jri d c  r i ~ r ~ r n  

Allah d:rn i badah yang hcrl~ubungan tler~g;i~~ sesama ~n;r~~usiii  ;:.I.I:. 1:11ii1 I;.. 

?? Norman \' I'caIe, 12 Lun,yk<111 Ufr~rtru I ' r , t~(+ Hidrrp fc).vi/f,,  Jakiula . <~LIIIUF,:< j;iii. 
1979, t-lrn. 218 



faktor ymg mt:nclc)rong pe~,i  I;! i u  k caga~naan rnereka p; ;:. ~rdag;u?g 

asongan. 
1 

:!. Metode Pengumpulm Data 

Data yang didapat dari penelithn ini adalah dengan cara : 

Pengurnpulan data dengan observasi lanpsun~'~>engiirta~~ 

langsung adalah cara pengornbilan dala dengan nlenggurraksn  mat;^. 

tanpa ade pertolongan alal  stand;^ iain untuk kcpcrluan ic~.:;ctl~~t." 

Dalanl penelitian ini, penulis met ihat kc:tdaan :Ian kontlisi 

pedagang asong;ln, ymg me ;kt~l(nn aktifilasrlya ai stasiu~l 

L,empuyangan, kerni~dian pcnulis ~ncncatal dcnga n ~ I ~ ~ : ~ I ~ ~ L I I > ; I I ~  rln 

rmgkaian kala-kata scsuai dcr~gifi n p ; ~  ynng dilikukan para ~~ctlilgrrr~: 

asongan. Dalan~ Ilal ini yekni observasi dilakul:;~~~ rlzn:,nr~ 

menyesuaikan apa ymg akan dicari jawabannya d a ~  pt:mc~~i!:a~ 

rnasalah diatas, berupa pelaksana:m i b ~ d a h  shalat yang I; .lsi;uk:~r. d i  

Masjid An-Nuur yang bcrilda di s~ss iun  1,elnpuyangan. ~.i~:rg;:r ridilk 

b. Wawancara 

Me tode ~ ~ c n g u ~ ~ ~ p u l a n  tllita Gensan wawancara a: I :.;a' 1 ~:l-osc,s 

merl~peroleh k c r z ~ ~ ; l g m  :inalk tq   an penelilia11 clenga~: ~,;u;l ~ i i ~ l ! ~ ; ~  



jawab sarnbil befittapan muka anla-a si penanyaipewavrs~ tcarn den pall 

Metode wawarlrara yang digunakan adalah wawilnoara beba~ 

terpimpin, artinya pewawancara set:ara bebas rnenan;,ilku~ pokok 

pennasalahall sewcai dengan si111;i:;i c.dn kondisi yang di\vawn~~carai. 

Tetapi tetap berpegang teguh p;li ;i psdoman wamfancarn yang sudah 

disusun ~ e b e l u m n ~ a . ~ ~  

Dalarn peneli tian ini wcrwancara mendal am di lakukan pada 

subyek peneli tim dan infolmallpegawai sbsiun y an!; senantiasa 

meiihat keadaan subyek penelitiiln dalam menjalankan aktifi tasnya 

sehari-hari. Selain ilu nletode H nwancara ~nerupakan ia tu-satu[~.y;l 

teknik yang dapat digunakan untuk memperolch kctcrarrgan len(;12g 

kejadian yang tidak bisa dimlati :;endiri secam l a n g s u ~ l ~ . ~  ' 

c. Metode Angk:et (Quetioneri) 

Metode angket (Quetioilcri) adatah sejumlah pcrttlll:ji~i; 1 I .  1-111lls 

yang digunakan untuk mernpcrc1r:h jnforrnasi dari resprl.tden dal!m 

arti laporan tentang kepri badiannw, atau hal-ha1 y: ng ia kt: rahni .17 

Metode ini digun&zk;in un t~ l :  rncngungkapkatl le11(:111g pe 1.i I;$; 11. 

keagamaan pedagang asongan yam! berkai tan dengan ma:; r lah i badali 

yang berhubungan dengan Allah S'MT dan i badah yang b:r.'lo~b .~n j ; i i  n 

- -- 
?.I Mob. Nazir, Metad? Pdnrli!irin, lakima : C i l u i l  a I~.doncsia, 1985, ll!til.  :!:i: 

'I Hermawan Wasito, Merodot'ogi Perrrii:iwr, J I carti, : Gramcdia, l li9.1, 1,!1 :. d I 
'"-0 Ihron~i, Pokok.;mkok .4nrropologi ~ l u d t y :  Yilyasan Obor lndor ?sin, 99b. him. 5 1 
21 Su harsimi Arikunlo, Proserlrt~, P. , t~u l i t i~ fn  S : I , I ~ I  Pcr~c[ekntrr~~ Prrrk.'c.k. . i l i i ~ r ~ i ~  : I3i1 , , i  

Aksard, 1992, h l ~ n .  l O 



dengan sesama pengasong ssrt3 mcllivasi kebzragai::t~ar, merck:~ 

sebagai analisa. 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah inencari data mengenai hal-ha1 

alsli~ variable yang berupa ca!alan, Iranskrip, buku, suri~t kttbur, 

majalah, prasasli. nolulcn rapat lengger, agenda dan ~ c b a ~ a i n ~ ; ~ . ' ~  

I la lan~ u~c~lgg~ul;iknll  ~~icto~l . , :  r l ; )ku~~~cl~ ias i  ini, pc1111lis n~r*rlc..ir-i 

data Icntang sejarah dipel-bolcikannya berjuala~~ di pingsiran rcl 

kereta api, yang kemudian terbenxk ~ s t i h h  pedaga;lg ;I iongall ;its:] 

kesepakatan secara r,esrni berdiri~q,a pcdagang asongan 1r:rsebur sr!-t;l 

data-data yang berketlaatl dengan permasalahan yang dit:li:i mc!dit 

data-data yarlg ada dalam dokurne~itasi. 

3. Metode Analisa Data 

Mcnganalisa data artinya mcnguraikan data, mcnjcl:!ska~ daia. 

sehingga data te~sebut pada aktil-nya dapat dilarik pe~~gftrtia. -acl.li,.:l t .L n 

adalah penyelesaian data ymg iiiperi : c l ~  meni~ruc sualu atti i l :~~p.; i l~  

menggunakan aturan piki a n  yz11g b:~tuju(m agar di ra ter::zbut dapal 

dimengerti maksud dengan cujunnllya, jika menggund;i:n angk :I[ 

penelitian data tablc, tlalam p c ~ ~ c l i l i a ~ ~  ini analisa data yani: digun;tk;~n 

adalah analisa diskriptif kualiratii dalam bcntuk t.i he1 ynie.u 

rnengganlbarkan dafa zlpa adanya, data yang diku~npu tan dau 
-- 

2"uharsin i Arikuntc;, P~.c~sed~tr,,. .Drrreliti~n, Jrtkarra : Rinckn Ciptn, 1941, !\i~n. I Y8 
29 Atlas Slrdio~lo, Dtkrut Kit!itui hlc10d~i11j:r. Rei.nn:l~ l)nlu)tt L;~tr.?i Sr:r ~ , s i ,  

Yogyal:arla : U D Kama, 198 1, nlm. 6 l 



mem beri kan interpretasi sehingga dq~a l  d jperoleh kesimpulan. untu k 

rnemudahkan andisis akan digunakar; tabel frekuensi disb-ibusi sederhms 

terularna untuk mnganalisis data hasil sngkzt dengan r m u s  : 

F = Frek~vensi yang scdt~ng di cari prc:sr:ntascny;l. 

N = Jumlah f~ekwensI atau banyaknya individu 

Adapun cara berfikir yang digunakan adalah ; a) Induktif, 1ia;lk 

mengaju~an berbagai mwam fakla yang sifatnya khu::,ns di t i ~ r i l  

gcneralisasi yang sifatnya urnuln. t) Jeduktif, yaitd pengcr;~huul pm:g 

sifahlya umum untuk menganalisa krndaan atau fakta ya- g sil3111jt;l 

khusus. 

Data-data yang diperoleh di lapangan berupa pcngatlxn wak~u 

yang pedagan,: asongan lakukan dalam pcndckatan dirinya dc :gall 4112 h 

S WT dengan pekerjaan mereka yarig dituntut akan pemcnuhan k e b u t ~  h ~ n  

hidup sehari-hari. Bagaimana Anereka mengamalkan ajaran a g m a  dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bekerja rli stzsiun serta fakloi - l l~k t r~r  *,:Ing 

memolivasi perilaku keagmaan ~nerc I;;!. Apakah mereka tekrin d;ln tna( 

menjalankm ajaran agama atall sr:liiliknya pengetahua~ aganliri,p 

semakin kabur. Data-data di alas dl kur1pu1knn dan diket.~balll$;a serta 

dianalisis sesuai dentan kenvataari yang, ~nuncul  di lapangar\. 

- 
i D  Anw Sudiono, Pengt~ntar Slrr~is:ik Pcndi-.'ikar~ 1akae;i : Rajawali I'ers, ! 3 i ' I ,  II~III 10 



A. Uesimpulan 

Serelah rnendeskrepsikan pzri1aC;u keagamaan pedaganl: asongall r.3 

stasi1.a Lenipuyangan sesuai dengan rurrtusan masalah di a r u ,  rn:~l;a skripsi ini 

dapat disinlp~~lkan o l z l ~  pen~~lis sehagai hr:1*lku1 : 

I .  Perilaku keagarrlaa~l yang b e r h u h u ~ ~ ~ i m  dc~igan Allall SW':' khususny 

shalat rardhu, pedagmg asongall lillak bisa melaksanak;. - !~!:;l i c i  i1r2 

konsisten atau terus rnenerus. Hd1 ini disebabkan karena adar~ya ltrnt~llan 

pada dirinya untuk memenuhi k e b u t ~ h ; ~ , ~  Ilidup sehal-i-l.:ilhi, hi .'< iru 11nt 111; 

diri sendi ri, maupun keluarga. t ~ d a p l ~ n  untuk i badah puasi lis,,~lad hail 

pedagmg asongan rnasih bisa inela~sanakannya, sesuai rl?agan 11,l::il 

penelitian bahwa 58 % (29 Res:or.den) mengaku surle h 11 I ::la c!i;\ d : n r  I 

puasa Rarnadhm selanla sebulan pen11 h. Hal ini karena din1 qjgt~p tla11:il 

melatih rliri mereka dar~ tidak banyak. rncngganggu aktililtc;:iya s;ba~a~ 

pedagang asongal. 

2. Perilaku keagamm y ang berhu bungan dtngan sesama per!g,i:;ong sun: h 

dapat di terapkan oleh mereka, kareni~ t l i a~  ~ggap hu bungan nr ara  susalna 

pengasong ini dapat me~nl~angun s e b t h  persaudaraan ymg Icuia ;unt;lr:l 

individu satu dengan individu Iain~j-2. Hal ini sesuai dcngan I~:.rsil a:igkei 

jlang diseharkan kepada peulag3 tlg ascl :.!;a7 b r ~ h ~ v n  39 fc~spo! ,Ic:rl ( '7b '3, 

Responden) meny,aku wdah pr:r!.ai) i i~emb~r ikan  pertr-ICII .;in I ;  i l :dn  



sesama 9engasong dan 43 Respo~lden (86 % Respondell) tne~ ipak~~ 

n: enghadiri ta'ziy ah kepada ternan scsama pengasong y ang iilendapat l.an 

rnusibah kesedihan. Dalanl ha1 ini, nlereka membentuk pe~.saturtr al :ar 

sesama pengasong dcngan mengadakan acara perkumpulan arisanan 

bulananan. Cileh karena itu, masalah tolong nlenolong dm] t::'zlyal~ yailg 

mereka lakukm sangat membentdc ke~edulian antara sesama :cngasong di 

stasiun Len~puyangan ini. 

3. Motivasi perilaku keagamaan pedagang asongan di stasiun Lempu yangan 

ditimbulkan oleh beberapa faktor dimtaranya adalah sebagai bcrikut : 

- Faktor individu, meqpakan faktor utama yang mereka nlililti dnlnrn 

dirinya dalam ha1 pengetahuan dan pengan~alan ihadah-iaadah yn11g 

b e r h ~  bungan dengan Allah S WT. Mereka mendapadcmya dari sejak 

kecil rnelalui ustadz-ustadz yang berada di kampung atau c k s z  merc ka 

masing-masing. 

- Faktor keluarga, merupakm faktor yang sangat \:itat da lm 

mempengaruhi perilaku keagamaan pedagang asongm kare na keiuxga 

yang jenantiasa mengajak dan ~nengingatkan untuk melaku:.{an ibndah- 

ibadah yang berhubungan dengan Allah S WT ketika me~t:ka ~tliz ~g 

dari stasiun Lempuyangan. 

- Faktor lingkungan, menrpakail fador yang sangat me1 npengarclli 

dalanl perjlaki~ keagainaan karma lingkungan yang 3si  k aka n 

mcnciptakan seseorang itu 1r.enj a! i bai k, begi~u pula ,;eha l i k ~ i y ~  

lingkungan yang jahat &m rner,l~r=ni~lk sexorang met?j;tdi j:.t\al 



- Fak tor keberadaan masjid, merdpakan sarma peribadatm yatlg uapat 

mepengaruhi perilaku keagamaan pedagang asongan I,:arena masjid 

s e n a n h a  mengajak dan mengirlgatkan seseorang unttrk m elaktiknn 

ibadah shalat ketika muadzin ~ncngclmandangkan a d ~ i r l .  Selaiii itu 

masi id juga sebagai ternpa:; penyejukan rohani dengall diad3kannya 

pcngajian-pengaj iam agama Islam. 

B. Saran-saran 

Setelah mememati dari hasil penelitian ini, penulis &an mengusulkan 

beberapa saran dengan tujuan dan harapan agar beberapa hambatan baik yallg 

bersifat intern maupun eksteln, dengan harapan bisa diatasi oleh pedagang 

asongan di stasiun Lempuyangan Yogyakarta dalarn berperiiaku keagamaan. 

Adapun saran-sm yang dapat penulis sampaikan addah sebsgai 

berikut : 

1. Para pedagang asongan dalm bekerja untuk mencukupi ket.;~ tsuul h i ~ u p  

hendaknya tetap memperhatikan masat ah keagamaail 4'3i t i 1  .;lengan 

melaksanakan perintah-perintah A1 Iz11 S WT dan menjaui~i 1,arangan- 

larangan-Nya, baik itu ibadah yang berhubungan deogan Allah dan seszrna 

manusia (semna pengasong). Hal ini untuk menjaga keseimbmgan nn:ara 

kcbutuhnn jasmani dan rohani sc:;r:cbr;u.rg, sehingga dala:,~ !~iclupnya 

Lcrcipia kcsejahteraan Iahir barin 

2 Dengati n~elihat penget~illuan keagarnaan yang minim,  l-nak:~ he ~ i c  ;thll!,a 

para pedagnng asongan in] diberi bimbingan dan pet~garailzn tenti.lng 



keagamaan, sehingga jiwa keag~mawnya berkembang dm ridak sen-rski n 

kabur dm menghilang. Hal ini disxankan kepada para konselor, muballigh 

atau da'i dan pemcrintah setemyt untuk senantiasa nlemperl~atikan 

keadaan tersebut dan merealisasikarwja dalam program kerja untuk jangka 

pendek agar supaya cepat teratasi demi perkembangan dakwah islami yah. 

3. Kcpad; Bapak takmir masjid An-Nuur STA Lcmp~y;~gi:;ln~ her~daknya 

menarnbah kegiatan keagarnaan bai:i para pedagar,g osungw dcngarl 

mencari waktu pelaksanaan kegiatm keagamaan tersebut ketikri mereka 

melaksanakan perkumpulan arisanan setiap bulannya, sehingga mereka 

dapa t mengikutj secara kesel uruhan. 
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